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ABSTRAK 

Remaja akhir merupakan kelompok yang rentan terhadap kekerasan dalam pacaran. Pengalaman 
menjadi korban kekerasan dalam pacaran dapat berdampak negatif terhadap perkembangan psikologis 
remaja, sehingga diperlukan kajian mengenai faktor protektif seperti efikasi diri dan dukungan sosial. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh efikasi diri dan dukungan sosial terhadap 
pengalaman menjadi korban kekerasan dalam pacaran pada remaja akhir. Partisipan berjumlah 165 
remaja akhir berusia 18-21 tahun yang sedang atau pernah terlibat dalam hubungan pacaran. Data 
dikumpulkan menggunakan General Self-Efficacy Scale (GSES), Multidimensional Scale of Perceived 
Social Support (MSPSS), dan Conflict in Adolescent Dating Relationship Inventory (CADRI) serta dianalisis 
menggunakan regresi linear berganda. Hasil menunjukkan bahwa efikasi diri dan dukungan sosial 
secara simultan berpengaruh signifikan terhadap pengalaman menjadi korban (R = 0,479; R² = 0,230; p 
< 0,001). Secara parsial, efikasi diri (β = -0,358; p < 0,001) dan dukungan sosial (β = -0,276; p < 0,001) 
masing-masing berpengaruh negatif signifikan. Temuan ini mengindikasikan bahwa efikasi diri dan 
dukungan sosial berperan sebagai faktor protektif yang relevan dalam upaya pencegahan kekerasan 
dalam pacaran pada remaja akhir. 

 
Kata kunci: efikasi diri, dukungan sosial, kekerasan dalam pacaran, remaja akhir 

 
ABSTRACT 

Late adolescents are a vulnerable group to dating violence. The experience of becoming victims of dating 
violence can negatively affect adolescents' psychological development, highlighting the need to study 

protective factors such as self-efficacy and social support. This study aimed to examine the effect of self-

efficacy and social support on the experience of becoming victims of dating violence among late 

adolescents. Participants were 165 late adolescents aged 18–21 years who were currently or had previously 

been in a romantic relationship. Data were collected using the General Self-Efficacy Scale (GSES), 

Multidimensional Scale of Perceived Social Support (MSPSS), and Conflict in Adolescent Dating 

Relationship Inventory (CADRI) and analyzed using multiple linear regression. Results showed that self-

efficacy and social support simultaneously had a significant effect on the victimization experience (R = 

0.479; R² = 0.230; p < 0.001). Partially, self-efficacy (β = -0.358; p < 0.001) and social support (β = -0.276; p 

< 0.001) each had a significant negative effect. These findings indicate that self-efficacy and social support 

serve as relevant protective factors in efforts to prevent dating violence among late adolescents. 
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PENDAHULUAN 

Masa remaja akhir merupakan fase transisi penting yang ditandai dengan eksplorasi identitas dan 
pembentukan relasi romantis yang lebih intim (Erikson, 1968; Steinberg, 2008). Hubungan pacaran 
pada fase ini berfungsi sebagai sarana pembelajaran keintiman dan pengembangan keterampilan 
interpersonal (Collins, Welsh, & Furman, 2009). Namun, keterbatasan regulasi emosi dan pengambilan 
keputusan membuat remaja akhir rentan terhadap dinamika hubungan yang tidak sehat, termasuk 
kekerasan dalam pacaran (dating violence) (Connolly & McIsaac, 2009; Wolfe dkk., 2001). 

Kekerasan dalam pacaran merupakan bentuk intimate partner violence yang mencakup perilaku fisik, 
psikologis, seksual, serta kontrol terhadap pasangan dalam hubungan romantis (Niolon dkk., 2017; 
Wolfe dkk., 2001). Fenomena ini menunjukkan tren yang mengkhawatirkan di Indonesia. Data Catatan 
Tahunan Komnas Perempuan (CATAHU) mencatat peningkatan kasus kekerasan dalam pacaran dari 
392 kasus pada tahun 2020 menjadi 518 kasus pada tahun 2025, dengan kelompok usia 18-24 tahun 
sebagai kelompok yang paling banyak melapor (Komnas Perempuan, 2025). Secara global, sekitar 24% 
remaja yang pernah berpasangan melaporkan pernah mengalami kekerasan dalam hubungan romantis 
(Sardinha dkk., 2024; UNICEF, 2023). 

Pengalaman menjadi korban kekerasan dalam pacaran dapat menimbulkan dampak serius, meliputi 
gangguan kesehatan mental seperti depresi dan kecemasan, penurunan prestasi akademik, serta 
peningkatan risiko viktimisasi berulang di masa depan (Exner-Cortens, Eckenrode, & Rothman, 2013; 
Taquette & Monteiro, 2019). Remaja yang mengalami kekerasan dalam pacaran juga cenderung 
menormalisasi perilaku agresif dan membawa pola relasi abusif tersebut ke dalam hubungan 
selanjutnya, termasuk pernikahan (Wekerle & Wolfe, 1999). Oleh karena itu, identifikasi faktor protektif 
yang dapat menurunkan risiko mengalami kekerasan dalam pacaran menjadi krusial. 

Berbagai faktor protektif telah diidentifikasi dalam literatur. Harga diri berperan melindungi remaja 
dari reviktimisasi, namun mekanismenya bersifat tidak langsung (Hébert dkk., 2024). Regulasi emosi 
berkontribusi terhadap kerentanan, tetapi pengaruhnya bersifat situasional (Théorêt dkk., 2020). 
Sebaliknya, efikasi diri merupakan mekanisme kognitif inti yang memengaruhi keyakinan remaja untuk 
menolak perlakuan abusif dan mencari bantuan (Hébert dkk., 2019; Schwartz dkk., 2003). Remaja 
dengan efikasi diri tinggi lebih mampu mengenali situasi berisiko, menetapkan batasan, dan mengambil 
keputusan adaptif dalam hubungan pacaran (Van Camp dkk., 2014). Di sisi eksternal, dukungan sosial 
yang didefinisikan sebagai persepsi individu terhadap ketersediaan bantuan dari keluarga, teman, 
dan significant other (Zimet dkk., 1988) telah terbukti secara konsisten membedakan remaja yang 
terlibat kekerasan dalam pacaran dan yang tidak (Espelage dkk., 2020). 

Meskipun penelitian sebelumnya telah mengonfirmasi peran efikasi diri (Setyarini dkk., 2019) dan 
dukungan sosial (Mardiyah dkk., 2017) secara terpisah terhadap pengalaman kekerasan dalam pacaran, 
hingga saat ini masih terbatas penelitian di Indonesia yang menguji kedua faktor tersebut secara 
simultan pada populasi remaja akhir. Kesenjangan ini mendorong dilakukannya penelitian yang 
bertujuan untuk mengetahui pengaruh efikasi diri dan dukungan sosial, baik secara simultan maupun 
parsial, terhadap pengalaman menjadi korban kekerasan dalam pacaran pada remaja akhir. 

 
METODE 

Desain Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode survei korelasional. Data 
dikumpulkan melalui kuesioner daring yang disebarkan kepada subjek yang memenuhi kriteria 
partisipan penelitian melalui jejaring media sosial. Kuesioner berbentuk self-report dan dapat diisi 
secara mandiri oleh partisipan, dalam kuesioner telah terdapat informed consent, informasi data 
demografis, serta item masing-masing variabel. 
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Partisipan 

Partisipan dalam penelitian ini dipilih menggunakan teknik non-probability sampling dengan metode 
purposive sampling yang yang menenkankan pemilihan partisipan berdasarkan kriteria tertentu sesuai 
tujuan penelitian. Kriteria partisipan dalam penelitian ini adalah 1) Remaja akhir usia 18-21 tahun 2) 
Laki-laki dan perempuan 3) Pernah atau sedang menjalin hubungan berpacaran. Penentuan jumlah 
sampel penelitian menggunakan bantuan software G*Power pada analisis regresi linear berganda (fixed 
model, R2 increase) dengan effect size f2 0,15 ; α error probability 0,05; power (1-β error probability) 0,80; 
dan jumlah prediktor 2, sehingga diperoleh kebutuhan minimal sampel sebanyak 68 partisipan. 

Pengukuran 

Penelitian ini mengukur variabel efikasi diri menggunakan General Self-Efficacy Scale (GSES) dari 
Schwarzer dan Jerusalem (1995) yang diadaptasi oleh Novrianto dkk. (2019) ke dalam bahasa 
Indonesia. Variabel dukungan sosial diukur menggunakan Multidimensional Scale of Perceived Social 
Support (MSPSS) dari Zimet dkk. (1988) yang diadaptasi oleh Sulistiani dkk. (2022) ke dalam bahasa 
Indonesia. Masing masing instrumen efikadi diri dan dukungan sosial terdiri dari 12 item favorable 
dengan 4  pilihan jawaban (1 = ”Sangat Tidak Setuju”, 4 = ”Sangat Setuju”). Untuk mengukur variabel 
pengalaman menjadi korban kekerasan dalam pacaran diukur menggunakan Conflict in Adolescent 
Dating Relationships Inventory (CADRI) dari Wolfe dkk. (2001) yang dimodifikasi oleh Adjeng Hayu 
(2016), pernyataan terdiri dari 40 item favorable  dengan 4  pilihan jawaban (0 = ”Tidak Pernah”, 4 = 
”Sering”) 

Penelitian ini mengukur variabel stres akademik dengan menggunakan alat ukur “Perceptions of 
Academic Stress Scale” milik Bedewy & Gabriel 2015) diadaptasi oleh Ramadhani (2022) ke dalam 
bahasa Indonesia. Kuesioner PAS terdiri dari 11 aitem yang terbagi ke dalam aitem favorable dan 
unfavorable dengan 5 pilihan jawaban (1 = ”Sangat Tidak Setuju”, 5 = ”Sangat Setuju”). Untuk mengukur 
variabel adiksi SFVA, penulis menggunakan alat ukur “Short-Form Video Application Addiction Scale” 
milik Zhang dkk (2019) yang diadaptasi oleh Indiswari dkk (2024)  ke dalam bahasa Indonesia. Kuesioner Adiksi 
SFVA terdiri dari 7 aitem dengan 7 pilihan jawaban (1 = ”Sangat Tidak Setuju”, 7 = ”Sangat Setuju”). Untuk 
mengukur variabel resiliensi akademik, penulis menggunakan alat ukur “Academic Resilience Scale” milik 
Cassidy (2016) yang telah diadaptasi oleh Kumalasari (2020 ke dalam bahasa Indonesia dan diadpopsi 
lebih lanjut oleh Dwiastuti (2024). Kuisioner ARS terdiri dari 23 aitem yang terbagi ke dalam aitem 
favorable dan unfavorable dengan 6 pilihan jawaban (1 = ”Sangat Tidak Setuju”, 6 = ”Sangat Setuju”). 

Uji validitas untuk GSES dan MSPSS tidak dilakukan kembali karena kedua alat ukur tersebut telah 
melalui proses adaptasi dan pengujian validitas oleh peneliti sebelumnya. Hasil uji reliabilitas dengan 
teknik Cronbach's Alpha menunjukkan bahwa GSES (α = 0,875) dan MSPSS (α = 0,838) memiliki 
reliabilitas yang baik. Untuk CADRI, peneliti melakukan uji validitas konstruk 
menggunakan Confirmatory Factor Analysis (CFA) terhadap 40 aitem awal dengan 
bantuan software Jamovi. Dari hasil CFA, sebanyak 7 aitem dinyatakan gugur karena tidak memenuhi 
kriteria validitas, sehingga tersisa 33 aitem yang dipertahankan. Model pengukuran dengan 33 aitem 
menunjukkan validitas konstruk yang baik dengan fit indices CFI = 0,931 (>0,9), TLI = 0,924 (>0,9), dan 
RMSEA = 0,038 (<0,08). Reliabilitas CADRI juga baik berdasarkan Cronbach's Alpha (α = 0,869). 

Analisis Data 

Pengujian hipotesis dalam penelitian ini menggunakan analisis regresi linear berganda yang diproses 
melalui perangkat lunak Jamovi 2.4.8 for Windows. Sebelum masuk ke pengujian hipotesis, penulis 
melakukan analisis statistik deskriptif untuk memberikan gambaran awal tentang karakteristik data 
dan distribusi subjek. Setelah itu, dilakukan serangkaian uji asumsi meliputi uji normalitas dengan 
pendekatan Kolmogorov-Smirnov, uji multikolinearitas, dan uji heteroskedastisitas. Begitu seluruh 
asumsi parametrik terpenuhi, analisis utama dilanjutkan dengan regresi linear berganda untuk menguji 
pengaruh efikasi diri dan dukungan sosial baik secara simultan maupun parsial terhadap pengalaman 
menjadi korban kekerasan dalam pacaran. 
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HASIL PENELITIAN 

Hasil analisis deskriptif menunjukkan bahwa dari 165 partisipan, mayoritas berusia 21 tahun (60,61%) 
dan didominasi oleh perempuan (75,76%). Berdasarkan durasi hubungan, mayoritas partisipan 
menjalani hubungan lebih dari 2 tahun (33,94%). Hasil kategorisasi menunjukkan bahwa mayoritas 
partisipan memiliki tingkat efikasi diri (65,45%), dukungan sosial (66,67%), dan pengalaman menjadi 
korban kekerasan dalam pacaran (69,70%) pada kategori sedang. Statistik deskriptif masing-masing 
variabel adalah: efikasi diri (M = 33,4; SD = 3,83; Min = 24; Max = 40), dukungan sosial (M = 39,8; SD = 
5,48; Min = 24; Max = 48), dan pengalaman menjadi korban kekerasan dalam pacaran (M = 18,9; SD = 
9,63; Min = 0; Max = 44). 

Hasil uji regresi linear berganda menunjukkan bahwa efikasi diri dan dukungan sosial secara simultan 
berpengaruh signifikan terhadap pengalaman menjadi korban kekerasan dalam pacaran (F = 24,2; p < 
0,001; R = 0,479; R² = 0,230). Kedua variabel ini mampu menjelaskan 23,0% varians dari pengalaman 
menjadi korban, sedangkan 77,0% sisanya dijelaskan oleh faktor lain di luar model. 

Secara parsial, efikasi diri berpengaruh negatif signifikan (β = -0,358; p < 0,001) dengan sumbangan 
efektif sebesar 14,1%, dan dukungan sosial juga berpengaruh negatif signifikan (β = -0,276; p < 0,001) 
dengan sumbangan efektif sebesar 8,9%. Hasil ini menunjukkan bahwa efikasi diri memiliki kontribusi 
yang lebih besar dibandingkan dukungan sosial dalam menjelaskan pengalaman menjadi korban 
kekerasan dalam pacaran pada remaja akhir. Persamaan garis regresi yang diperoleh adalah Y = 67,000 
- 0,899 X1 - 0,454 X2. 

DISKUSI 

Data penelitian ini diperoleh dari 165 partisipan yang terdiri dari 125 perempuan (75,76%) dan 40 laki-
laki (24,24%) dengan rentang usia 18–21 tahun. Dominasi partisipan perempuan dalam penelitian ini 
sejalan dengan temuan bahwa perempuan cenderung lebih tertarik pada topik relasional dan lebih 
banyak mengakses layanan pelaporan kekerasan (Komnas Perempuan, 2025). Berdasarkan durasi 
hubungan, mayoritas partisipan telah menjalani hubungan lebih dari dua tahun (33,94%). Temuan 
bahwa pengalaman kekerasan sudah terdeteksi pada hubungan dengan durasi kurang dari tiga bulan 
(9,09%) memperkuat argumen bahwa kekerasan dalam pacaran dapat muncul sejak tahap awal 
hubungan (Giordano dkk., 2010). Rendahnya partisipasi laki-laki tidak berarti mereka kebal terhadap 
kekerasan dalam pacaran. Penelitian menunjukkan bahwa laki-laki juga rentan menjadi korban, 
terutama dalam bentuk kekerasan emosional-verbal, namun menghadapi hambatan pelaporan akibat 
stigma maskulinitas (Kim dkk., 2024; Rihandita, 2017). 

Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh efikasi diri dan dukungan sosial terhadap pengalaman 
menjadi korban kekerasan dalam pacaran pada remaja akhir. Hasil analisis menunjukkan bahwa efikasi 
diri dan dukungan sosial secara simultan berpengaruh signifikan dengan kontribusi sebesar 23% (R² = 
0,230; p < 0,001). Temuan ini sejalan dengan prinsip triadic reciprocal determinism dalam Social 
Cognitive Theory (Bandura, 1986), yang menyatakan bahwa faktor personal dan lingkungan saling 
memengaruhi secara dinamis. Efikasi diri sebagai faktor personal memungkinkan remaja untuk 
mengenali situasi berisiko dan mengambil tindakan protektif, sementara dukungan sosial sebagai faktor 
lingkungan menyediakan validasi dan bantuan nyata yang memperkuat keyakinan diri remaja 
(Bandura, 1997; Hébert dkk., 2014). Kontribusi simultan ini juga konsisten dengan penelitian 
Rahmawati dan Chusairi (2025) yang menemukan bahwa modal psikologis dan dukungan sosial secara 
bersama-sama berperan sebagai faktor protektif pada korban kekerasan dalam pacaran. 

Secara parsial, efikasi diri berpengaruh negatif signifikan (β = -0,358; p < 0,001). Remaja dengan efikasi 
diri yang lebih tinggi cenderung memiliki keyakinan untuk menetapkan batasan, menolak perlakuan 
abusif, dan keluar dari hubungan yang merugikan (Van Camp dkk., 2014). Sebaliknya, efikasi diri yang 
rendah membuat remaja merasa tidak berdaya dan cenderung bertahan dalam hubungan yang tidak 
sehat (Hébert dkk., 2014). Temuan ini sejalan dengan Setyarini dkk. (2019) yang menemukan hubungan 
negatif kuat antara efikasi diri dan kekerasan dalam pacaran pada remaja putri di Indonesia. 
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Uji hipotesis juga dilakukan untuk melihat apakah resiliensi akademik mampu menjadi variabel 
moderator yang mengubah kekuatan hubungan antara stres akademik dan adiksi SFVA. Berdasarkan uji 
regresi moderasi, Dukungan sosial juga berpengaruh negatif signifikan (β = -0,276; p < 0,001). Dukungan 
dari keluarga, teman, dan significant other berfungsi sebagai sumber daya eksternal yang memberikan 
perspektif alternatif, mengurangi isolasi, dan membantu remaja mengenali hubungan yang tidak sehat 
(Espelage dkk., 2020; Zimet dkk., 1988). Remaja dengan dukungan sosial yang tinggi memiliki 
kemungkinan lebih rendah untuk mengalami kekerasan dalam pacaran (Davis dkk., 2019). Temuan ini 
konsisten dengan Moy, Wijono, dan Lattu (2019) yang menunjukkan bahwa dukungan emosional dari 
teman sebaya membantu korban kekerasan dalam pacaran untuk keluar dari hubungan yang 
merugikan. 

Perbandingan kekuatan pengaruh menunjukkan bahwa efikasi diri (14,1%) memiliki kontribusi lebih 
besar dibandingkan dukungan sosial (8,9%). Hal ini mengindikasikan bahwa faktor internal seperti 
keyakinan diri lebih dominan dalam membentuk respons remaja terhadap situasi abusif. Meskipun 
demikian, kontribusi total model sebesar 23% menunjukkan bahwa 77% varians pengalaman menjadi 
korban dijelaskan oleh faktor lain, seperti riwayat kekerasan masa kecil, konformitas teman sebaya, dan 
norma gender (Tomsich dkk., 2017; Taquette & Monteiro, 2019). 

Secara teoretis, penelitian ini memperkuat aplikasi Social Cognitive Theory dalam konteks kekerasan 
dalam pacaran pada remaja Indonesia, khususnya pada populasi remaja akhir yang masih jarang diteliti. 
Secara praktis, temuan ini mengimplikasikan perlunya program pencegahan yang mengintegrasikan 
penguatan efikasi diri melalui pelatihan asertivitas serta pengembangan jaringan dukungan sosial yang 
suportif dari keluarga dan teman sebaya. 

SIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa efikasi diri dan dukungan sosial, baik secara 
bersama-sama maupun sendiri-sendiri, memiliki pengaruh yang signifikan terhadap pengalaman 
menjadi korban kekerasan dalam pacaran pada remaja akhir. Semakin tinggi tingkat efikasi diri yang 
dimiliki remaja, semakin rendah pengalaman mereka menjadi korban kekerasan dalam pacaran. 
Demikian pula, semakin kuat dukungan sosial yang dirasakan dari keluarga, teman, maupun orang 
terdekat, semakin rendah pula pengalaman menjadi korban. Di antara kedua faktor tersebut, efikasi diri 
memberikan kontribusi yang lebih besar dibandingkan dukungan sosial. Temuan ini menegaskan 
bahwa faktor internal dan eksternal saling melengkapi dalam membentuk kerentanan remaja terhadap 
kekerasan dalam pacaran, sehingga upaya pencegahan perlu diarahkan pada penguatan keyakinan diri 
remaja sekaligus pembangunan jaringan dukungan sosial yang suportif. 
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